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ABTRACT

The purpose of this study is to test and analyze the effect of profitability, audit committee and
audit tenure on audit delay moderated by audit opinion and KAP reputation. This study uses a
quantitative approach. All real estate and property companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) between 2018-2022. The sampling technique used the purposive sampling
method to obtain 12 property companies. SEM-PLS data analysis with SmartPLS 3.0 software.
The results of the study indicate that there is a contribution of profitability to audit delay. The
Audit Committee and Audit Tenure do not contribute to audit delay. Audit opinion and KAP
Reputation are unable to moderate the effect of profitability, audit committee and audit tenure
on audit delay. The findings of this study provide important information to regulators, auditors,
and property company management about variables that can affect audit completion time. These
findings also explain initiatives aimed at minimizing audit delays in real estate and property
companies.

Keywords: Profitability, Audit Committee, Audit Tenure, Audit Opinion, KAP Reputation,
Audit Delay

ABSTRAK

Penelitian memiliki tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas,
komite audit dan audit tenure terhadap audit delay yang dimoderasi opini audit dan
reputasi kap. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Semua perusahaan real
estate serta property yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2018-2022.
Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling sehingga didapatkan 12
perusahaan property. Analisis data SEM-PLS dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0.
Penelitian menunjukkan hasil jika terdapat kontribusi profitabilitas terhadap audit
delay. Komite Audit dan Audit tenure tidak berkontribusi terhadap audit delay. Opini
audit dan Reputasi KAP tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas, komite
audit dan audit tenure terhadap audit delay. Temuan studi ini memberikan informasi
penting kepada regulator, auditor, dan manajemen perusahaan properti tentang
variabel yang dapat memengaruhi waktu penyelesaian audit. Temuan ini juga
menjelaskan inisiatif yang bertujuan untuk meminimalkan keterlambatan audit di
perusahaan real estat dan properti.

Kata Kunci: Profitabilitas, Komite Audit,Audit Tenure, Opini Audit, Reputasi KAP,
Audit Delay
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PENDAHULUAN

Era globalisasi memberikan dorongan pada perusahaan untuk
membuktikan eksistensi dalam pesatnya perkembangan ekonomi di Indonesia.
Banyaknya perusahaan yang telah mendaftarkan sebagai perusahaan publik di
Bursa Efek Indonesia adalah bukti perkembangan ekonomi negara yang sangat
pesat (Muhammad et al., 2023). Laporan keuangan semua perusahaan yang
diperdagangkan secara publik harus tersedia bagi orang-orang yang
berkepentingan, khususnya investor.

Laporan keuangan harus memiliki informasi yang valid dan akurat agar
dapat menentukan keputusan untuk menanamkan modal pada perusahaan. Jika
data dalam laporan keuangan dikumpulkan secara efisien dan disajikan melalui
prosedur audit, data tersebut dapat dianggap akurat dan relevan (Aziz &
Indrabudiman, 2023). Keterlambatan pelaporan keuangan yang dilakukan
perusahaan secara tidak wajar akan mempengaruhi relevansi laporan keuangan
tersebut (Affifah & Susilowati, 2021). Interval yang ada diantara tanggal pada
laporan keuangan dan tanggal pada opini audit dapat juga disebut dengan istilah
audit delay (Monica et al., 2022).

Menurut Fanny et al.,, (2019) Penundaan audit merujuk pada rentang
waktu yang ada diantara tanggal penyusunan suatu laporan keuangan sampai
pada tanggal diterbitkannya suatu opini audit, hal tersebut mencerminkan
proses audit yang auditor lakukan dan memiliki waktu lama terhadap laporan
keuangannya. Perusahaan yang mengalami audit delay dapat terkena kerugian
karena investor mungkin menganggap pelaporan keuangan yang tepat waktu
sebagai indikasi masalah bagi perusahaan (Agneta, 2023).

Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan OJK No. 14/POJK.04/2022,
emiten yang secara resmi tercatat pada Bursa Efek Indonesia mempunyai
kewajiban agar dapat menyerahkan suatu laporan keuangan tahunannya paling
lambat tiga bulan sesudah tutup buku (OJK, 2021). Walaupun telah ditetapkan
regulasi dan ancaman sanksi oleh Otoritas Jasa Keuangan, masih ditemukan
banyak emiten yang dalam menyampaikan laporan keuangan periode tahun
yang mereka miliki sudah melewati tenggat waktu yang berlaku. Adapun data
perusahaan yang melakukan keterlambatan pengumpulan laporan keuangan
disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tahun Laporan

Keuangan Keputusan Jumlah
2018 Peng-SPT-00008/BEIL.PP3/07-2019 10
2019 Peng-SPT-00009/BEL.PP3/08-2020 30
2020 Peng-SPT-00007/BELPP3/06-2021 96
2021 Peng-SPT-00003/BELPP3/05-2022 91
2022 Peng-SPT-00007/BEL.PP3/05-2023 61
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Faktor internal dan eksternal dapat memengaruhi lamanya audit (Winata
et al., 2023). Komite audit dan profitabilitas merupakan contoh variabel internal
yang mungkin mempunyai pengaruh. Sedangkan reputasi KAP, audit tenure,
dan opini audit merupakan contoh faktor eksternal yang mungkin berpengaruh.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi yaitu profitabilitas karena
bisnis yang memilik profit termotivasi untuk merilis laporan tahunan secara
efisien yang memberi tahu publik tentang kinerja perusahaan-perusahaan secara
terkemuka. Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan margin laba bersih
yaitu rasio Return on Asset (ROA) (Rahardi et al., 2021).

Faktor kedua yaitu komite audit. Dewan Komisaris meningkatkan
perannya dalam melakukan pengawasan sehingga meminimalisir terjadinya
audit delay oleh faktor komite audit. Pelaksanaan audit akan berjalan lebih cepat
apabila komite audit bekerja dengan baik, karena laporan keuangan akan
memiliki lebih sedikit kesimpulan. Semakin efisien komite audit menjalankan
tugasnya, maka semakin cepat pula hasil laporan audit disampaikan (Lina et al.,
2022).

Selain itu, audit tenure dapat memberikan dampak pada audit delay.
Durasi hubungan klien-auditor dikenal sebagai masa audit (Rante & Simbolon,
2022). Hubungan yang erat antara manajemen dan auditor mungkin timbul dari
kolaborasi yang dikembangkan secara berturut-turut, yang akan mengurangi
independensi dan objektivitas auditor dalam mengevaluasi laporan keuangan
(Zulinovika et al., 2024).

Faktor lainnya yang turut memberikan pengaruh pada keterlambatan
audit, yaitu ada pada jenis opini auditnya. Opini tersebut merupakan pernyataan
yang auditor keluarkan tentang apakah laporan keuangan perusahaan yang
pihak manajemen susun memiliki penyajian secara wajar dan memiliki
kesesuaian dengan standar akutansi yang ada dalah semua hal material dikenal
sebagai opini audit. Biasanya, auditor memerlukan waktu tambahan untuk
memahami dan mencari bukti audit untuk mendukung pendapat mereka
(Muhammad et al., 2023).

Faktor terakhir yaitu Reputasi KAP. Kantor Akuntan Publik (KAP)
merupakan suatu kantor yang dimiliki oleh akuntan publik serta memiliki
perizinan dalam pemberian suatu jasa dengan kategori profesional di bidang
akuntan publik dan memiliki kesesuaian dengan standar peraturan perundang-
undangan. Price Waterhouse Coopers, Ernst & Young (EY), Deloitte Touche
Tohmatsu, dan Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) adalah empat
perusahaan akuntan publik Indonesia yang terkait dengan empat besar yang
memiliki KAP kecil lain yang terafiliasi dengan keempat KAP tersebut. Reputasi
KAP ditunjukkan dengan tingginya kualitas jasa yang diberikannya, sehingga
akan mempengaruhi waktu penyelesaian audit. (Abdillah et al., 2022). KAP
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bereputasi baik yang termasuk dalam empat besar biasanya mempunyai sumber
daya yang relatif banyak, teknologi canggih, serta prosedurnya memiliki
efisiensi, yang semuanya membantu menyelesaikan audit dengan lebih cepat
dan akurat (Astuti, 2019).

Menurut penelitian Putra dan Wiratmaja (2019), Rajaguk-guk et al., (2022),
Indreswari & NR (2023) audit delay dipengaruhi secara negatif oleh masa audit,
komite audit, dan profitabilitas; semakin menguntungkan suatu perusahaan,
semakin pendek penundaan audit. Begitupun penelitian oleh Rahardi et al,,
(2021), Sari, (2020) dan Saputra et al., (2024) yang menyatakan hubungan antara
masa audit, komite audit, dan profitabilitas terhadap keterlambatan audit dapat
dimoderasi oleh reputasi KAP.

Dengan mengacu pada uraian tentang fenomena yang sudah dijelaskan
serta memiliki dukungan dengan hasil pada penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya perbedaan hasil pada faktor yang dapat memberikan
pengaruh pada audit delay, sehingga penulis termotivasi untuk mengembangkan
penelitian dengan membahas mengenai bagimana pengaruh pada profitabilitas,
komite audit serta audit tenure terhadap audit delay yang sudah dilakukan
moderasi oleh opini audit dan reputasi pada KAP yang dimiliki oleh perusahaan
properti yang terdaftar secara resmi di BEI selama periode 2018-2022.

Penelitian ini menerapkan teori keagenan yang Jensen & Meckling, (1976)
kemukakan, teori keagenan adalah pengaturan hukum di mana prinsipal
memberikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen sebagai imbalan
atas agen yang melakukan layanan untuk prinsipal. Pemilik penerbit dan
manajemen harus berkomunikasi secara efektif untuk menjaga hubungan antara
prinsipal dan agen (Immaduddin & Andayani, 2021). Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan teori sinyal sebagai acuan. Spence (1973) adalah orang
pertama yang mengusulkan teori sinyal, menjelaskan bahwa pemilik perusahaan
akan memberikan penerima (investor) informasi yang mencerminkan keadaan
perusahaan sehingga dapat digunakan. Informasi tersebut akan ditafsirkan
sebagai berita positif atau negatif oleh investor dan pengguna lainnya
(Handayani et al., 2022).

Urgensi perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan sesegera
mungkin meningkat seiring dengan tingkat profitabilitasnya. Akibatnya, audit
delay jarang terjadi pada bisnis yang sangat menguntungkan (Lubis, 2022).
Menurut teori sinyal, manajemen bisnis yang sangat menguntungkan biasanya
ingin segera berbagi berita baik dengan pasar. Akibatnya, bisnis yang sangat
menguntungkan akan mendorong auditor untuk menyelesaikan audit lebih
cepat guna melaporkan hasil keuangan yang positif kepada public (Zulaikha &
Azahra, 2023). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Olivia et al., (2022)
dan Simarmata & Fauzi, (2019) yang menunjukan profitabilitas memiliki
pengaruh terhadap audit delay.

1397



Jambura Economic Education Journal Volume 7 No. 4 Oktober 2025
Naurah Habibah Ghassani, Endah Susilowati.
Pengaruh Profitabilitas, Komite Audit dan Audit Tenure... hlm. 1394— 1414

H: : Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay

Komite audit akan berupaya mengawasi operasi bisnis dan prosedur
pelaporan keuangan (Wirnawati et al., 2023). Proses audit dengan memiliki lebih
banyak komite audit memudahkan dan mengurangi waktu bagi auditor
independen untuk mengaudit laporan keuangan. Menurut teori keagenan,
komite audit suatu perusahaan dapat menurunkan risiko penyimpangan dan
kecerobohan dalam pengambilan keputusan dengan menunjuk anggota tim
audit dengan pengalaman di bidang akuntansi dan pengalaman kerja KAP. Hal
ini disebabkan komite audit telah memperoleh lebih banyak pengetahuan atau
pengalaman dan pengetahuan menyeluruh di lapangan. Menurut penelitian
Syaifulloh & Khikmah, (2020) menyatakan bahwa komite audit masuk ke dalam
salah satu faktor dalam penyebab terjadinya keterlambatan audit
H: : Komite audit berpengaruh terhadap audit delay

Semakin banyak waktu yang dihabiskan auditor bersama klien, semakin
baik pemahaman mereka terhadap manajemen risiko, sistem pengendalian
internal, serta alur bisnis perusahaan. Pemahaman ini dapat mendukung auditor
dalam membuat rancangan pada program audit yang memiliki efektifitas serta
dapat menghasilkan laporan audit yang lebih banyak. Tantangan auditor saat
menilai klien (Zulinovika et al., 2024). Berdasarkan teori agen dapat digunakan
untuk menjelaskan bahwa makin lama lama waktu pada hubungan yang
dimiliki oleh auditor dengan klien, maka makin besar juga kemungkinan
independensi auditor akan berkurang. oleh Novita et al., (2023) dan Ismawati &
Nazmel Nazir, (2023) yang memberikan pernyataan jika audit tenure mempunyai
pengaruh yang bersifat negatif terhadap audit delay.
Hs : Audit tenure berpengaruh terhadap audit delay

Karena tidak ada masalah signifikan yang memengaruhi laporan
keuangan, proses audit mungkin akan berjalan lebih cepat jika bisnis tersebut
sangat menguntungkan dan menerima opini wajar tanpa pengecualian.
Meskipun perusahaan besar dan kompleks, auditor dapat dengan mudah
menyelesaikan tugas mereka. Perusahaan memiliki profitabilitas tinggi, opini
audit yang diberikan bisa menjadi sinyal penting yang akan mendorong
perusahaan untuk segara melaporkan keuangannya untuk memberikan sinyal
baik kepada para pemilik kepentingan. Menurut penelitian Tri Rahmawati &
Arief, (2020), opini audit dapat memitigasi dampak profitabilitas terhadap hasil
audit delay.
H.: Opini audit memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay

Jenis opini audit yang dikeluarkan auditor eksternal memengaruhi
seberapa baik komite audit mengurangi keterlambatan audit. Pentingnya komite
audit ini dapat membantu untuk mengawasi proses dalam melaporkan
keuangan untuk menjamin bahwa laporan keuangan dihasilkan sesuai jadwal
dan sesuai dengan standar yang berlaku. Komite audit yang efisien dapat
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mengurangi keterlambatan audit dengan mempercepat penyelesaian masalah
pelaporan keuangan. Dengan menawarkan sinyal tambahan tentang kualitas
pemantauan dan tata kelola perusahaan, perspektif opini audit dapat
mengurangi dampak komite audit pada keterlambatan audit, menurut teori
pensinyalan dan moderasi. Selaras dengan penelitian Azhari & Nuryatno, (2019)
yang menyatakan opini audit tidak dapat memoderasikan pengaruh audit tenure
terhadap audit delay.
Hs : Opini audit memoderasi pengaruh komite audit terhadap audit delay
Jika opini audit unqualified atau bersih, yang menunjukkan bahwa
laporan keuangan dianggap memadai dan tanpa masalah signifikan, maka audit
tenure yang lebih panjang kemungkinan akan lebih efektif dalam mengurangi
audit delay, karena auditor dengan pengalaman klien yang luas lebih mampu
memahami secara spesifik prosedur internal dan laporan keuangan. Dengan
menawarkan sinyal tambahan tentang hubungan antara lamanya hubungan
auditor-perusahaan dan kualitas audit yang dilakukan, opini audit dapat
mengurangi dampak masa jabatan audit terhadap keterlambatan audit, menurut
teori pensinyalan. Pengaruh pada audit tenure terhadap audit delay dimoderasi
oleh opini audit menurut penelitian Tri Rahmawati & Arief, (2020).
Hs : Opini audit memoderasi pengaruh audit tenure terhadap audit delay
Reputasi audit yang kuat pada suatu kantor akuntan publik dapat
membantu peningkatan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal
tersebut terjadi karena reputasi yang kuat memberikan tanda jika sumber daya
yang dimiliki lebih besar daripasa KAP kecil, KAP besar dapat mempercepat
proses audit laporan keuangan (Ma’sumah & Rusyida, 2022). Sejalan dengan
teori sinyal yaitu suatu perusahaan yang memanfaatkan jasa akuntan yang
bereputasi baik dapat menjadi sinyal tambahan bagi pengguna laporan bahwa
laporan keuangan perusahaan tersebut dapat dipercaya dan telah diaudit secara
ketat oleh pihak yang kompeten (Elvienne & Apriwenni, 2020). Selaras dengan
pelaksanaan penelitian oleh Sasvinorita & Meini, (2020) yaitu reputasi pada KAP
terbukti memiliki kemampuan untuk memoderasikan pengaruh pada
profitabilitas terhadap audit delay.
Hy> : Reputasi KAP memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay
Semakin banyak komite audit, semakin mudah dan cepat bagi auditor
independen untuk mengaudit laporan keuangan, sehingga mengurangi
penundaan audit (Wirnawati et al., 2023). Mendukung dengan penjelasan teori
sinyal yaitu perusahaan yang memanfaatkan jasa KAP dengan reputasi kuat, ini
memberikan sinyal tambahan bahwa audit akan dilakukan secara menyeluruh
dan akurat. Berdasarkan hasil penelitian Sari, (2020) menyatakan hasil reputasi
pada KAP dapat memoderasikan (mempekuat) pengaruh komite audit
terhadap Audit Delay.
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Hs : Reputasi KAP memoderasi pengaruh komite audit terhadap audit delay
Perusahaan KAP yang bereputasi baik dapat menggunakan pengetahuan
yang mereka kumpulkan dari masa audit untuk meningkatkan efisiensi tanpa
mengorbankan kualitas audit karena mereka sering kali memiliki prosedur yang
lebih jelas dan standar yang lebih ketat (Sukmono et al., 2023). Dalam kerangka
teori keagenan, Jika audit tenure panjang, ada potensi konflik kepentingan atau
penurunan independensi auditor. Namun, jika KAP memiliki reputasi tinggi, hal
ini dapat mengurangi risiko tersebut dengan memperkuat independensi auditor
dan memastikan bahwa audit dilakukan dengan standar tinggi. Sejalan dengan
penelitian Utami & Yanti (2023) Dengan mengubah dampak masa audit terhadap
keterlambatan audit, reputasi kantor akuntansi dapat mengurangi hubungan ini.
Hos : Reputasi KAP memoderasi pengaruh audit tenure terhadap audit delay
Gambar 1 Kerangka Penelitian

Audit Delay (Y)

Audit Tenure (X3)

Sumber : Data diolah Peneliti (2024)
METODE PENELITIAN

Kuantitatif dalam penelitian ini digunakan sebagai metode dalam
pendekatan utama. Fokus kajiannya mencakup profitabilitas, komite audit, masa
jabatan auditor (audit tenure), opini audit, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP),
serta keterlambatan audit (audit delay). Penelitian ini memiliki populasi yang
mencakup seluruh perusahaan pada bidang real estate yang tercatat secara resmi
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Pengambilan sampek
dilakukan dengan teknik purposive sampling yang berdasar pada kriteria khusus
yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Dua belas perusahaan real
estat dijadikan sebagai ukuran sampel penelitian ini. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder dan teknik pada analisis data dilakukan

dengan memanfaatkan software SmartPLS 3.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
OUTER MODEL
Uji Validitas Konvergen

Tabel 1 Outer Loadings

Profitabilitas Komite Audit Opini Reputasi Audit
Audit Tenure audit KAP Delay

X1 1,000

X2 1,000

X3 1,000

X4 1,000

X5 1,000

Y 1,000

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 1 diketahui keseluruhan variabel menghasilkan nilai loading
factor >0,7. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa setiap variabel memenuhi
standar validitas konvergen dan dianggap valid dan memiliki validitas yang baik.

Tabel 2 Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

X1 1,000
X2 1,000
X3 1,000
X4 1,000
X5 1,000
Y 1,000

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Menurut tabel 2 diketahui semua variabel menghasilkan nilai AVE>0,5. Hasil ini
membuktikan seluruh variabel berkorelasi serta terpenuhinya kriteria validitas
konvergen, maka dari itu, variabel tersebut dapat diterima valid.

Tabel 3 Cross Loadings

Profitabilitas =~ Komite Audit Opini Reputasi Audit
Audit Tenure audit KAP Delay

X1 1,000 0,249 -0,019 0,035 0,016 -0,259
X2 0,249 1,000 -0,027 0,143 -0,028 -0,050
X3 -0,019 -0,027 1,000 -0,205 0,916 -0,006
X4 0,035 0,143 -0,205 1,000 -0,245 0,220
X5 0,016 -0,027 0,916 -0,245 1,000 -0,009
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Y -0,259 -0,050 -0,006 0,220 -0,009 1,000
Sumber: Output SmartPLS (2024)

Tabel 3 menandakan variabel Profitabilitas, komite audit, audit tenure, opini audit,
reputasi KAP dan audit delay pada masing-masing variabelnya mempunyai nilai
pada cross loading dengan nilai 1,000 nilai tersebut menandakan >0,7 dan lebih
tinggi dari variabel lain. Hal ini membuktikan persyaratan validitas diskriminan
telah terpenuhi dan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Tabel 4 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan

X1 1,000 1,000 Reliabel
X2 1,000 1,000 Reliabel
X3 1,000 1,000 Reliabel
X4 1,000 1,000 Reliabel
X5 1,000 1,000 Reliabel
Y 1,000 1,000 Reliabel

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Tabel 4 membuktikan setiap variabel bernilai 1,000 pada cronbach’s alpha dan
composite reliability sertajumlah h tersebut >0,7. Ini membuktikan tingkat reliabilitas
yang tinggi dari setiap variabel dan menegaskan seluruh variabel memenuhi
standar dan dinyatakan reliabel.

INNER MODEL

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5 Nilai Koefisien Determinasi (R?)
R-Square
Audit Delay (Y) 0,294
Sumber: Output SmartPLS (2024)

Tabel 5 memberikan hasil jika nilai pada R2 audit report lag sebesar 0,294 yang
mengindikasikan variabel independen berkontribusi sebesar 29,4% terhadap
variabel audit delay, sementara 70,6% lainnya terdampak oleh aspek lain yang tidak
disertakan di penelitian.

Predictive Relevance (Q?)

Tabel 6 Nilai Predictive Relevance (Q?)

Predictive Relevance (Q? )
Audit Delay (Y) -0,053
Sumber: Output SmartPLS (2024)
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Menurut tabel 6, nilai Q2 pada variabel audit report lag ialah -0,053, sehingga dapat
dinyatakan jika variabel dalam penelitian kali ini dinilai kurang mempunyai
predictive relevance hal tersebut dikarenakan memiliki nilai < 0.

Uji Hipotesis

Koefisien jalur (path coefficient) dimanfaatkan untuk menguji hipotesis pada tingkat

signifikan sebesar 5%. Hipotesis akan dinyatakan diterima ketika p-value < 0,05
serta akan ditolak bila p-value > 0,05

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis

Variabel griganaf P-Value Keterangan
ample
Profitabilitas (Xi) > Audit Delay (Y) -0.365 0.041 Diterima
Komite Audit (Xz) > Audit Delay (Y) -0,092 0.559 Ditolak
Audit Tenure (X3) > Audit Delay (Y) 0.008 0.993 Ditolak
25:_;1; E‘;‘?;;%] > Profitabilitas (X.) > 0.142 0.486 Ditolak
opin! Bﬁ?&;%] > Komite Audit (3) > 0281 0390 Ditolak
iﬁ:ﬁ; B‘;?;;%] > Audit Tenure (X3) > -0,144 0.333 Ditolak
iﬁpdl;ttla)s;jﬁ;gﬁis] > Profitabilitas (X1) > 0.206 0.152 Ditolak
iﬁpdl;ttla)s;jﬁ;gxs] > Komite Audit (Xz]) = _0.166 0.453 Ditolak
i:ell:ilijttla)s;j}a;.ﬁ;gxs] = Audit Tenure (X3) = 0,001 0,571 Ditolak

Sumber: Output SmartPLS (2024)

Berdasarkan tabel 7 hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui p-value
profitabilitas terhadap audit delay sebesar 0,041 sehingga hipotesis diterima. Hal
tersebut menggambarkan profitabilitas mempunyai suatu kontribusi pada audit
delay. P-value komite audit pada audit delay memiliki nilai dengan besaran 0.559
sehingga hipotesis yang dimiliki ditolak. Temuan ini memberikan tanda jika
komite audit tidak bertanggung jawab atas keterlambatan audit. Nilai p-value
audit tenure terhadap audit delay sebesar 0.993 sehingga hipotesis ketiga ditolak.
Ini menunjukkan jika pada audit tenure tidak mempunyai kontribusi pada audit
delay. P-value opini audit memoderasi hubungan profitabilitas terhadap audit
delay sebesar 0. 486 artinya hipotesis ditolak. Hasil tersebut menggambarkan jika

reputasi pada KAP tidak memiliki kontribusi untuk memoderasikan suatu
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hubungan pada profitabilitas terhadap audit delay. Nilai p-value opini audit
memoderasi hubungan komite audit terhadap audit delay sebesar 0.390 artinya
hipotesis kelima ditolak. Hasil tersebut menunjukkan opini audit tidak memiliki
kontribusi dalam memoderasi hubungan komite audit terhadap audit delay. -
value opini audit memoderasi hubungan audit tenure terhadap audit delay sebesar
0.333 artinya hipotesis keenam ditolak. Temuan tersebut memberikan tanda jika
pada hubungan antara masa audit dan penundaan audit tidak dimoderasi oleh
opini audit.

Diketahui nilai p-value antara penundaan audit dan profitabilitas
dimoderasi oleh reputasi KAP. sebesar 0.152 maka hipotesis ditolak. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara profitabilitas dan
keterlambatan audit tidak dimoderasi oleh reputasi KAP. Nilai p-value pada
reputasi yang dimiliki KAP memoderasikan suatu hubungan pada audit tenure
dengan audit delay sebesar 0. 453 maka hipotesis kedelapan ditolak. Hasil
tersebut mengindikasikan jika pada hubungan antara komite audit dan
keterlambatan audit tidak dimoderasi oleh reputasi KAP. P-value reputasi KAP
memoderasikan suatu hubungan pada audit tenure terhadap audit delay sebesar
0, 571 maka hipotesis kesembilan ditolak. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa hubungan antara masa audit dan keterlambatan audit tidak
dimoderasikan oleh reputasi pada KAP.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Hasil pengujian di atas membuktikan audit delay dipengaruhi oleh adanya
kontribusi dari profitabilitas. Bisnis yang memiliki tingkatan profitabilitas tinggi
biasanya mempunyai manajemen laporan keuangan kuat, yang membuat
mereka memiliki kesiapan dalam penyediaan data yang auditor butuhkan.
Mendukung teori sinyal, manajemen perusahaan dengan profitabilitas tinggi
cenderung ingin menyampaikan informasi positif ke pasar secepat mungkin.
Hasil dalam penelitian sejalan dengan Yuliana, (2024), Agustin & Soedarsa,
(2023) yang membuktikan bahwa profitabiitas memiliki peran terhadap audit
delay. Namun, hasil tersebut bertolak belakang dengan hasil pada penelitian
Ramadhani & Rochmatullah, (2024) yang memberikan pernyataan jika pada
profitabilitas tidak dapat memberikan manfaat pada audit delay.

Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay

Penelitian menyatakan bahwa audit delay tidak dapat dipengaruhi karena

adanya kontribusi dari komite audit. Pernyataan tersebut disebabkan karena

peran komite audit yang lebih berfokus pada pengawasan proses pelaporan
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keuangan secara keseluruhan daripada mengontrol durasi audit. Karena pada
komite audit tidak dapat berpartisipasi dengan cara langsung pada proses
penerbitan suatu laporan keuangan, keberadaan atau karakteristiknya tidak
memengaruhi lamanya waktu yang auditor butuhkan dalam menyelesaikan
suatu audit. Akibatnya, auditor memegang otoritas penuh sebagai auditor
laporan keuangan. Berbeda dengan gagasan teori keagenan yang memberikan
pernyataan jika mempunyai komite audit dengan keahlian akuntansi di antara
anggota auditnya dan pengalaman kerja KAP dapat menurunkan kemungkinan
terjadinya kelainan dan mencegah terjadinya kelainan pada saat pengambilan
keputusan. Hasil tersebut sejalan dengan Soedarman et al, (2024) yang
mengungkapkan jika komite audit tidak mempunyai kontribusi pada audit delay.
Berbanding terbalik dengan penelitian Ulfah et al., (2024) dan Rahmadhanni et
al,, (2024) yang memberikan hasil jika komite audit memiliki peran terhadap
audit delay.

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay

Hasil di atas membuktikan audit delay tidak dapat dipengaruhi karena
adanya kontribusi dari audit tfenure. Pernyataan tersebut dikarenakan
pelaksanaan proses audit tidak dapat dipengaruhi hubungan antara klien
dengan auditornya. Perikatan audit yang lama tidak bisa mempercepat proses
audit dan perikatan audit yang pendek tidak bisa memperpanjang proses audit.
Konflik keagenan dalam hal ini tidak mampu dikurangi dengan adanya audit
tenure karena apabila proses audit dilakukan oleh KAP yang sama tetapi yang
melakukan audit berbeda orang, maka seorang auditor tersebut masih
diharuskan mempelajari usaha klien, sehingga tidak bisa mempersingkat audit
delay. Hasil riset selaras dengan Ibrahim & Buana, (2024) dan Andri & Anisa,
(2024) yang mendapatkan hasil jika pada audit tenure tidak memiliki kontribusi
terhadap audit delay. Namun berlawanan dengan hasil pada penelitian
Zulinovika et al., (2024) dan Ulfah et al., (2024) yang memberikan pernyataan jika
audit tenure memiliki pengaruh terhadap audit delay.
Opini Audit Memoderasi Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Temuan pada penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan jika
pada opini audit tidak adanya efek moderasi pada hubungan yang ada diantara
oenundaan audit dan profitabilitas. Dengan kata lain, penundaan audit dapat
dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan, tetapi keberadaan opini audit

sebagai variabel moderasi tidak memiliki dampak yang jelas pada hubungan ini.
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Temuan ini juga dapat mencerminkan bahwa auditor cenderung fokus pada
standar pelaporan dan kewajiban profesionalnya daripada dipengaruhi oleh
tingkat profitabilitas klien dalam menentukan waktu penyelesaian audit. Teori
sinyal, yang menyatakan bahwa informasi dari perusahaan, seperti opini audit,
dapat berfungsi sebagai sinyal bagi pemangku kepentingan untuk mengevaluasi
kualitas perusahaan, tidak didukung oleh hal ini. Namun, pada hasil penelitian
menunjukkan jika pada opini audit tidak dapat memoderasikan hubungan yang
ada. Hal tersebut dapat terjadi karena pada opini audit lebih bersifat formalitas
kepatuhan dan tidak secara langsung mencerminkan aspek profitabilitas atau
efektivitas perusahaan dalam mengelola waktu penyelesaian audit. Bertolak
belakang dengan penelitian Tri Rahmawati & Arief, (2020) yang memberikan
pernyataan jika opini audit mempunyai kontribusi dalam memoderasi
hubungan profitabilitas terhadap audit delay.
Opini Audit Memoderasi Komite Audit Terhadap Audit Delay

Penelitian mendapatkan hasil yang membuktikan jika pada opini audit
tidak memiliki kontribusi dalam memoderasikan hubungan yang ada di tengah
komite audit dengan audit delay. Hal ini mengindikasikan jika peran komite
audit dalam mendukung kelancaran dan efisiensi audit mungkin bersifat
formalitas atau kurang optimal dalam praktiknya. Selain itu, ketidakhadiran
kontribusi ini dapat disebabkan oleh keterbatasan kapasitas atau kompetensi
komite audit dalam memberikan dukungan strategis yang diperlukan untuk
mempercepat proses audit. Faktor lain, seperti kompleksitas laporan keuangan
atau sistem pengendalian internal yang kurang memadai, mungkin lebih
dominan memengaruhi audit delay dibandingkan peran komite audit. Penelitian
ini tidak dapat mendukung adanya teori keagenan dikarenakan peran komite
audit dalam konteks tata kelola perusahaan mungkin belum optimal, sehingga
tidak dapat mendukung asumsi teori keagenan tentang pengawasan yang
efektif. Sejalan dengan hasil penelitian (Afridayani & Anisa, 2021) yang
menyatakan jika pada opini audit tidak memiliki kemampuan untuk
memoderasikan suatu hubungan antara komite audit dengan audit delay.
Opini Audit Memoderasi Audit Tenure Terhadap Audit Delay

Menurut penelitian, hubungan yang ada di tengah masa audit dan
penundaan audit tidak dapat dimoderasi oleh opini audit. Hal ini menunjukkan
bahwa, baik secara langsung maupun melalui opini audit, lamanya hubungan kerja
antara auditor dan klien tidak berpengaruh pada lama waktu yang diperlukan

dalam penyelesaian suatu audit. Temuan ini dapat dijelaskan oleh kemungkinan
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bahwa auditor tetap mematuhi standar audit yang berlaku, sehingga durasi audit
lebih ditentukan oleh kompleksitas laporan keuangan daripada lamanya
hubungan kerja. Temuan studi ini bertentangan dengan teori keagenan. Karena
hubungan kerja yang lebih lama dianggap memperkuat pemahaman auditor
terhadap perusahaan, masa kerja audit diyakini dapat meningkatkan efisiensi
audit dan mengurangi konflik keagenan antara pemilik dan manajemen dalam
konteks teori keagenan. Namun, temuan bahwa audit tenure tidak memiliki
kontribusi yang memiliki signifikansi pada audit delay menunjukkan jika lamanya
hubungan kerja tidak cukup memengarubhi efisiensi audit, sehingga teori keagenan
tidak terkonfirmasi. Selaras dengan hasil penelitian milik Tri Rahmawati & Arief,
(2020) yang menunjukkan hasil jika opini audit tidak memiliki kemampuan untuk
memoderasikan hubungan audit tenure terhadap audit delay.
Reputasi KAP Memoderasi Profitabilitas Terhadap Audit Delay

Temuan penelitian memberikan hasil jika hubungan yang ada di tengah
profitabilitas dengan keterlambatan audit tidak dimoderasi oleh reputasi Kantor
Akuntan Publik (KAP). Secara teori, perusahaan dengan tingkatan profitabilitas
tinggi sering diasosiasikan dengan tata kelola keuangan yang lebih baik,
transparansi yang lebih tinggi, serta laporan keuangan yang lebih terorganisir,
yang diharapkan dapat mempercepat proses audit, namun temuan ini
membantah asumsi tersebut, karena tidak ditemukan peran signifikan reputasi
KAP dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara profitabilitas
perusahaan dan audit delay. Pernyataan tersebut tidak dapat mendukung teori
sinyal dikarenakan profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi kinerja KAP
dalam penyelesaian audit. Dalam hal ini, profitabilitas telah mencerminkan
informasi yang cukup bagi investor sehingga tidak ada pengaruh moderasi yang
signifikan. Reputasi KAP yang baik akan menjaga standar yang konsisten tanpa
mempercepat atau memperlambat audit hanya karena profitabilitas klien.
Konsisten dengan hasil penelitian Rahardi et al., (2021) yang memberikan
pernyataan jika reputasi pada KAP tidak mampu memoderasikan suatu
hubungan pada profitabilitas terhadap audit delay. Bertolak belakang dengan
hasil penelitian Saputra et al.,, (2024), yaitu reputasi Kantor Akuntan Publik
(KAP) dinyatakan memiliki peran sebagai variabel moderasi yang memiliki
kemampuan untuk memperkuat atau memperlemah suatu hubungan antara
profitabilitas dan keterlambatan audit.
Reputasi KAP Memoderasi Komite Audit Terhadap Audit Delay

Penelitian mendapatkan hasil yang mengindikasikan jika reputasi pada
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Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak mempunyai peran dalam memoderasi suatu
hubungan yang ada diantara komite audit dengan audit delay. Meskipun komite
audit bertanggung jawab untuk memantau proses audit dan menjamin
keakuratan laporan keuangan, mereka mungkin tidak berhasil mempercepat
proses audit karena adanya faktor internal atau eksternal yang tidak terkait
dengan pengawasan mereka, seperti masalah pelaporan atau hambatan
komunikasi antara auditor dan perusahaan. Berbanding terbalik dengan
penjelasan teori sinyal dikarenakan efektivitas komite audit lebih dipengaruhi
oleh kualitas dan kompetensi anggotanya serta seberapa sering mereka
berinteraksi dengan manajemen dan KAP, daripada reputasi KAP itu sendiri.
Selaras dengan penelitian (Rahardi et al., 2021) yang menunjukkan bahwa
reputasi KAP belum memiliki kemampuan untuk memoderasikan pengaruh
pada komite audit terhadap audit delay. Hasil tersebut berlawanan dengan
penelitian Sari, (2020) yang menyebutkan jika tingkatan pada reputasi KAP
berpotensi memperkuat pengaruh komite audit terhadap keterlambatan audit.
Reputasi KAP Memoderasi Audit Tenure Terhadap Audit Delay

Penelitian mendapatkan temuan yang menunjukkan jika dampak pada
audit tenure terhadap audit delay tidak dapat dimoderasikan oleh reputasi yang
dimiliki Kantor Akuntan Publik (KAP). Artinya lama atau tidaknya suatu
perusahaan dan auditor yang sama mempunyai audit tenure tidak
mempengaruhi seberapa cepat laporan keuangan perusahaan tersebut
dipublikasikan karena KAP, baik yang termasuk dalam big four atau tidak, akan
tetap memenuhi tanggung jawab profesionalnya untuk memenuhi tanggung
jawab profesionalnya. Perusahaan sebagai klien dengan menjaga independensi
auditor agar mendapatkan hasil yang berkualitas pada laporan keuangannya.
Dalam perspektif teori keagenan, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak
mampu memoderasi hubungan antara masa jabatan audit (audit tenure) dan
keterlambatan audit, meskipun KAP tersebut memiliki reputasi tinggi namun
telah menjalin hubungan jangka panjang dengan perusahaan, ada kemungkinan
bahwa auditor menjadi terlalu akrab dengan manajemen, yang dapat
mengurangi objektivitas dan independensi mereka dalam melakukan audit.
Selaras dengan penelitian Ulfah et al, (2024) yang mengungkapkan jika
tingkatan pada reputasi KAP tidak memiliki kemampuan untuk memperkuat
ataupun memperlemah pengaruh audit tenure terhadap audit delay.
KESIMPULAN

Menurut hasil yang terdapat pada pengujian dan analisis yang sudah
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dilaksanakan, disimpulkan bahwasannya profitabilitas memiliki kontribusi
terhadap audit delay, komite audit dan audit tenure tidak memiliki kontribusi
terhadap audit delay. Kemudian opini audit dan reputasi KAP tidak memiliki
kemampuan untuk memoderasikan hubungan profitabilitas, komite audit dan
audit tenure terhadap audit delay. Keterbatasan dalam riset menunjukkan nilai R?
hanya dapat menjelaskan sebesar 29,4% dari audit delay, sisanya 70,6% ditentukan
aspek lain yang belum tercantum pada riset ini.

Disarankan agar penelitian di masa mendatang menyelidiki faktor-faktor
tambahan, seperti kompleksitas perusahaan atau kualitas audit internal, yang
dapat memengaruhi keterlambatan audit mengingat adanya batasan-batasan ini.
Untuk memperoleh data yang lebih menyeluruh, periode penelitian dan ukuran
sampel juga dapat diperpanjang.
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